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PRAKATA
Eduekowisata merupakan salah satu kegiatan wisata dengan latar belakang pendidikan konservasi, pemanfaatan
untuk tempat eduekowisata salah satunya bisa di tempatkan di desa yang kaya akan potensi alam dan sangat
memungkinkan untuk dibuat sebagai desa wisata. Desa Gekbrong salah satunya  merupakan desa yang ada
Cianjur, Jawa Barat, memiliki potensi alam berupa pertanian, peternakan, hingga nuansa alam berupa curug
goong dan kandang kuda yang konon dikenal oleh masyarakat setempat memiliki cerita sejarah yang kuat. 

Pengelolaan Desa Gekbrong menjadi desa eduekowisata haruslah dengan perencanaan yang matang, oleh
karena itu, UHAMKA melalui program Pengabdian Masyarakat melakukan kerja sama dengan masyarakat
Desa Gekbrong serta instansi seperti TNGGP (Taman Nasional Gunung Gede Pangrango), Aqua, Kelompok
Tani Hutan Hejo Cipruk, serta Komunitas Setapak Rimba Desa Gekbrong untuk membangun Desa
Gekbrong menjadi tempat eduekowisata. Semoga buku ini juga dapat dijadikan sebagai inspirasi, buku ini
kami tulis dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat kami di Desa Gekbrong. Selamat membaca.
                                                                                                                                                                                  
Jakarta, 26 Desember 2021
      Tim Penulis
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DESKRIPSI UMUM





       Proses pelatihan dimulai dengan memberikan pengetahuan dan wawasan dengan materi
yang bertemakan Konservasi. Sebagai pengantar dan penguatan diberikan oleh ketua TIM, Dr.
Lelly Qodariah, M.Pd sekaligus Wakil Rektor III UHAMKA. Alam ini akan menjaga masyarakat jika
Masyarakat pun memiliki hal sama, yakni merawat dan menjaga lingkungan dengan penuh suka
cita. Alam akan lestari jika masyarakat sekitarnya sejahtera. 

        Pemberian materi dasar konservasi diberikan oleh Tim Mahasiswa dibawah Tanggung
Jawab Dosen Prima Mutia Sari, M. Pd. Materi tentang konservasi, tujuan konservasi, manfaat
konservasi, macam-macam konservasi, cara menjaga dan merawat hutan konservasi, Tumbuhan
dan Fauna yang berada di Hutan Gekbrong, materi diberikan dengan pola diskusi, Tanya jawab
terstruktur, ekplore pengetahuan siswa, mengembangka keterampilan motorik, dan pemberian
quiz dan evaluasi.
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               Kegiatan evaluasi dengan memberikan 10 butir soal dimaksudkan untuk mengukur
indiator pencapaian peserta didik dalam memahami materi yang telah diberikan. Seusai
mengisi lembar soal, peserta didik diberikan kesempatan untuk melatih kemampuan
psikomotor, melatih bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan, serta
mengembangkan kreatifitas dan daya imajinasinya.
 

           Tugas yang diberikan yakni membuat mozaik dari biji kacang hijau, biji jagung,
kacang tanah, dan beras putih, peserta harus menempelkan dan mendesain bahan pada
gambar yang telah diperolehnya dalam waktu yang telah ditentukan. Peserta didik diarahkan
untuk menuangkan kreatifitasnya dengan menghias dan mengikuti pola yang telah diberikan
pada lembar kertas bergambar. 

       Para peserta didik diberikan kesempatan untuk menyelesaikan secara berkelompok,
dengan waktu yang terbatas. Hasil dari mozaik yang telah dibuat peserta didik akan
dikolasekan sehingga dapat dipajang sebagai bentuk kreatifitas peserta didiknya. 
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Sasaran kegiatan Pelatihan
Konservasi yaitu peserta didik kelas
6B di SDN Gekbrong 3, Cianjur, Jawa

Barat yang berjumlah 38 peserta
didik, dengan rincian perempuan 18

siswi, laki-laki 20 siswa.

SASARAN KEGIATAN
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A. Topik: "Pelatihan Pendidikan Konservasi"
B. Waktu: 120 Menit
C. Tujuan:
Kegiatan Pelatihan Konservasi di Sekolah Dasar memiliki tujuan untuk
memberikan wawasan dan mengedukasi para peserta didik agar sejak dini
memiliki pengetahuan, dan keterampilan dalam merawat, dan menjaga
konservasi alam yang berada di kawasan alam terutama di kawasan alam
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
D. Media: 
Power Point Konservasi, Kertas Pola, Kacang Hijau, Bulir Jagung, Beras,
Kacang Tanah, dan Lem
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E. Materi Pelatihan :
1. Pengertian dasar konservasi 
2. Tujuan konservasi
3. Manfaat konservasi
4. Macam-macam konservasi
5. Cara merawat dan menjaga alam konservasi
6. Jenis hewan dan tumbuhan di Kawasan TNGGP
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F. Tahapan Kegiatan  :
1. Pengantar Materi
2. Penguatan motivasi dan ajakan menjaga
Kawasan konservasi
3. Penjelasan materi konservasi: tujuan konservasi,
manfaat konservasi, macam-macam konservasi,
cara menjaga dan merawat hutan konservasi,
Tumbuhan dan Fauna yang berada di Hutan
Gekbrong
4. Kegiatan evaluasi dengan memberikan 10 butir
soal dimaksudkan untuk mengukur indiator
pencapaian peserta didik
5. Praktik pembuatan mozaik
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G. Lampiran Kegiatan

https://www.kabarpendidikan.id/2021/12/tim-pengabdian-uhamka-ajak-siswa-sdn.html 

https://uhamka.ac.id/post/Tim-Pengabdian-Uhamka-Ajak-Siswa-SDN-Gekbrong-3-untuk-Mengenal-

Pendidikan-Konservasi-Sejak-Dini 

https://uhamka.ac.id/post/Uhamka-Service-Team-Invited-Gekbrong-3-Elementary-School-Students-to-Get-

to-Know-Conservation-Education-from-Early-Age 

https://modernis.co/uhamka-selenggarakan-pendidikan-konservasi-di-sdn-gekbrong-3/22/12/2021/ 

https://www.pedulirakyat.co.id/uhamka-selenggarakan-pendidikan-konservasi-di-sdn-gekbrong-3/15238/

https://kabar1news.com/uhamka-selenggarakan-pendidikan-konservasi-di-sdn-gekbrong-3/

Link Berita Kegiatan
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H. Materi "KONSERVASI"
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Konservasi Sumber Daya Hayati

Konservasi Sumber Daya Hayati
merupakan pengelolaan sumber daya
alam yang pemanfaatannya dilakukan

secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan

tetap memelihara dan meningkatkan
kualitas keanekaragaman dan nilainya.
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Tujuan Konservasi
Untuk memelihara dan untuk melindungi tempat-tempat yang
memiliki nilai berharga agar tidak rusak
untuk melindungi benda-benda yang memiliki nilai sejarah
atau benda-benda pada zaman purbakala dari kehancuran
dan kerusakan yang dapat diakbatkan oleh faktor alam,
mikroorganisme, dan kimiawi.
untuk melindungi benda-benda cagar alam yang telah
dilakukan secara langsung.



KATEGORI PENGELOLAAN KAWASAN DILINDUNGI
Cagar alam mutlak (strict nature protection)
Daerah liar/rimba (wilderness area)
Konservasi ekosistem dan rekreasi,
misalnya taman nasional.
Konservasi fenomena alam, misalnya
monumen alam.
Konservasi melalui kegiatan manajemen
aktif misalnya kawasan pengelolaan habitat.
Konservasi bentang alam, laut dan rekreasi.
Pemanfaatan lestari ekosistem alam.
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Manfaat Konservasi
Tidak diragukan lagi bahwa alam

memang memberikan memberikan
manfaat bagi manusia, termasuk

manfaat ekonomi. Misalnya, hutan yang
dikonservasi pada daerah tangkapan air

mempertahankan aliran air bersih
sepanjang tahun. Banyak spesies

menghasilkan produk yang berbilai
komersial, misalnya sebagai obat,

makanan, atau produk seperti kayu. Dari
segi industri yang berbasis alam, seperti

ekowisata, perikanan dan kehutanan.
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Macam-Macam Konservasi

Konservasi In Situ Konservasi Ek Situ
Konservasi flora atau fauna

yang dilakukan di dalam habitat
aslinya. Konservasi In Situ

mencakup kawasan suaka alam
(Cagar Alam dan Suaka

Margasatwa) dan kawasan
pelestarian alam (Tsman

Nasional, Taman Hutan Raya,
dan Taman Wisata Alam).

Kegiatan konservasi flora atau
fauna yang dilakukan di luar

habitat aslinya. Konservasi Ek
Situ dilakukan oleh lembaga

konservasi, seperti kebun raya,
arbetrum, kebun binatang,
taman safari, dan tempat

penyimpanan benih dan bibit
satwa



Membuang sampah pada tempatnya
Hindari tebang liar
Membersihkan lingkungan setiap hari
Tidak merusak tanaman sekitar
Tidak membuang bahan kimia di aliran sungai
Menanam kembali hutan yang gundul
Melakukan tebang pilih
Membuat terasering di saerah pegunungan
Mengurangi penggunaan asap kimia
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Cara Merawat dan Menjaga 

Kawasan Konservasi



Memiliki ciri khas atau karakteristik didasarkan
pada ciri biologi dan tujuan pengelolaan
Intensitas perlakuan pengelolaan yang
diperlukan sesuai dengan tujuan dari pelestarian
Intesitas kelemahan ekosistem atau spesies yang
ada di dalamnya
Intesitas pemanfaatan kawasan yang sesuai
dengan tujuan untuk kawasan tersebut
Tingkap permintaan berbagai jenis penggunaan
dan kepraktisan pengelolaan

KATEGORI KAWASAN DILINDUNGI DALAM KONSERVASI
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Memiliki ciri khas atau karakteristik didasarkan
pada ciri biologi dan tujuan pengelolaan
Intensitas perlakuan pengelolaan yang
diperlukan sesuai dengan tujuan dari pelestarian
Intesitas kelemahan ekosistem atau spesies yang
ada di dalamnya
Intesitas pemanfaatan kawasan yang sesuai
dengan tujuan untuk kawasan tersebut
Tingkap permintaan berbagai jenis penggunaan
dan kepraktisan pengelolaan

KATEGORI KAWASAN DILINDUNGI DALAM KONSERVASI
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1. Taman Nasional, yaitu kawasan luas yang relatif tidak
terganggu yang mempunyai nilai alam yang menonjol dengan
kepentingan pelestarian yang tinggi, potensi rekreasi besar,
mudah dicapai oleh pengunjung dan terdapat manfaat yang
jelas bagi wilayah tersebut.

2. Cagar Alam, umumnya kecil, dengan habitat rapuh yang
tidak terganggu oleh kepentingan pelestarian yang tinggi,
memiliki keunikan alam, habitat spesies langka tertentu, dan
lain-lain. Kawasan ini memerlukan perlindungan mutlak.

KRITERIA UMUM KAWASAN YANG DILINDUNGI
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3. Suaka Margasatwa, umumnya kawasan
berukuran sedang atau luas dengan habitat
stabil yang relatif utuh serta memiliki
kepentingan pelestarian mulai sedang hingga
tinggi.

4. Taman Wisata, kawasan alam atau lanskap
yang kecil atau tempat yang menarik dan
mudah dicapai pengunjung, dimana nilai
pelestarian rendah atau tidak akan terganggu
oleh kegiatan pengunjung dan pengelolaan yang
berorientasi rekreasi.

KRITERIA UMUM KAWASAN YANG DILINDUNGI
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5. Taman Buru, habitat alam atau semi
alami berukuran sedang hingga besar, yang
memiliki potensi satwa yang boleh diburu
yaitu jenis satwa besar (babi hutan, rusa,
sapi liar, ikan, dan lain-lain).

6. Hutan Lindung, kawasan alami atau
hutan tanaman berukuran sedang hingga
besar, pada lokasi yang curam, tinggi,
mudah tererosi, serta tanah yang mudah
terbasuh hujan.

KRITERIA UMUM KAWASAN YANG DILINDUNGI
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 ciri-ciri suatu kawasan ditetapkan sebagai
kawasan dilindungi 

Keunikan ekosistem, misalnya ekosistem
hutan, fauna endemik, dll
Spesies khusus yang diminati, meliputi
potensi, kelangkaan, dan terancam punah.
Seperti; habitat dari jenis satwa.
Tempat yang memiliki keanekaragaman
spesies yang tinggi.
Ciri geofisik yang memiliki nilai budaya, dan
penting untuk ilmu pengetahuan
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Tempat yang memiliki potensi untuk
mengembangkan sarana rekreasi alam dan
tempat wisata , seperti danau, pantai,
pegunungan, satwa liar yang memiliki daya
tarik tersendiri
Menjadi tempat peninggalan warisan budaya,
seperti candi, situs-situs purbakala, dll
Tempat berfungsi sebagai perlindungan siklus
air, tanah, dan iklim.

 ciri-ciri suatu kawasan ditetapkan sebagai
kawasan dilindungi 
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KEKAYAAN ALAM DESA GEKBRONG SEBAGAI DESA

EDUEKOWISATA
Desa Gekbrong berada di Kecamatan Gekbrong, Kabupaten Cianjur
Provinsi, Provinsi Jawa Barat dengan jarak tempuh terdekat dari Kota
Cianjur sejauh kurang lebih 15 Km atau sekitar 30 menit perjalanan darat
dengan jumlah penduduk 2.074 KK / 7.699 jiwa, dimana sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.Desa Gekbrong
merupakan dataran tinggi dengan ketinggian rata-rata daerahnya 700 m
dpl seluas 414 Ha, dengan 150 Ha lahan perkebunan, 49 Ha lahan
pesawahan, 12 Ha lahan industri, dan 93 Ha merupakan pemukiman dan
fasilitas umum. Wilayah tersebut pada awalnya merupakan daerah rawan
longsor karena kondisi tanahnya yang labil serta kondisi topografinya yang
merupakan perbukitan.



Pendidikan konservasi bertujuan untuk
memperkenalkan alam kepada peserta
didik di SDN Gekbrong 3 dan
meningkatkan kesadaran akan nilai
penting keanekaragaman sumber daya
alam. Proses memperkenalkan alam dan
segala isinya yaitu dengan cara
memberikan pelatihan konservasi di
sekolah tersebut. 
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Penerapan Pendidikan Konservasi

di Sekolah Dasar



Pelatihan pendidikan konservasi sebagai Implementasi

Program eduekowisata di desa gekbrong

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA yang terdiri dari dosen-dosen serta
mahasiswa aktif mengadakan program Eduekowisata. Upaya
implementasi dari program Eduekowisata. Diharapkan
dengan adanya pelatihan pendidika, peserta didik akan
diberikan dasar dari pentingnya kesadararan akan
pelestarian kawasan konservasi sejak dini. 
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HEWAN ASLI YANGHEWAN ASLI YANGHEWAN ASLI YANG
DIJUMPAI SAAT BERADA DIDIJUMPAI SAAT BERADA DIDIJUMPAI SAAT BERADA DI
KAWASAN KONSERVASIKAWASAN KONSERVASIKAWASAN KONSERVASI

DESA GEKBRONGDESA GEKBRONGDESA GEKBRONG
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Lutung Sunda

Caladi Ulam

Katak Hijau



26

Katak Merah Burung Garuda

Pacet



Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1a. Peserta didik menyimak materi
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Gambar 1b. Peserta didik membuat mozaik
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Gambar 1c. Kolase hasil mozaik peserta didik
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Gambar 1d. Foto setelah kegiatan oleh seluruh tim
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